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Ayo ikut sebarkan pesan
cinta dan damai Islam. Gabung dengan

Gerakan Islam Cinta (GIC). 

GIC terbuka bagi siapapun yang percaya
bahwa Islam adalah agama cinta,

damai, dan welas asih.

Info selengkapnya
 www.islamcinta.co
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Allah Swt berfirman;

"Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar memiliki akhlak 

yang agung."
(QS. Al-Qalam [68]: 4)
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Tak dapat disangkal bahwa Nabi Saw adalah 
seorang manusia yang memiliki keagungan 
pribadi (al-akhlaq al-’adzimah).  Tak heran 

jika tetua kaum Quraisy sempat memberikan gelar 
kepadanya dengan “Al-Amin”. 

Beliau sangat disukai karena memiliki 
kemuliaan pribadi, jujur, sopan santun dan 
terpercaya. Itulah buah nyata dari doa yang 
dilantunkan beliau sehari-semalam. 

Nabi kita, Muhammad Saw selalu memulai 
aktivitas dari sejak bangun tidur hingga hendak 
tidur, dengan doa. Aktivitas kesehariannya 
juga dipenuhi dengan kejujuran, kecerdasan, 
kepedulian terhadap sesama. 

Kata Pengantar
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Tak berlebihan bahwa dari kepribadiannya 
terpancar  pesona yang membuat setiap orang 
berdecak kagum.  

Subhanallah, memang tepat, Tuhan 
mengutusnya menjadi seorang penyampai  Islam 
(rasul) di tengah masyarakat yang mayoritas  
pribadi tercela (jahiliyah). Beliau tak pernah 
membalas cacian dengan cacian, tapi dengan 
cinta. 

Bahkan di banyak kesempatan, sebagaimana 
kita ketahui, Nabi Saw sering membalas setiap 
keburukan yang menimpanya dengan kebaikan. 

Luar biasa bukan? 

Mengapa beliau bisa demikian? 

Rahasianya, terhampar pada doa yang 
dilantunkan sehari-semalam, yang ada di dalam 
Al-Quran dan hadis. Dengan berdoa, kepribadian 
Nabi Saw menjadi sempurna. 
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Seperti kita ketahui, di dalam doa tersimpan 
kekuatan ilahiyah untuk terus memacunya 
menjadi manusia bijaksana. Jejak langkah 
Muhammad Saw ada di dalam setiap untaian doa. 

Spiritualitas hidupnya dapat kita rasakan 
dalam bait-bait doa yang menggambarkan seluruh 
kehidupannya. 

Karena itu, ketika kita memunajatkan doa 
kepada-Nya dari dalam diri akan merasa hidup 
mesti diserahkan secara penuh kepada sang 
pencipta alam raya, Allah Swt. 

Dengan berdoa juga akan memberi motivasi 
pada diri untuk terus berbuat kebaikan di dunia. 

Tak percaya? 

Coba buktikan. Ketika kita selesai berdoa, 
perasaan yang tadinya gelisah akan berubah 
tenang. 
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Bukankah hal itu merupakan tanda syariat 
berdoa bisa mengubah seseorang? 

Itulah mengapa buku ini hadir. Sebab, doa 
bisa meluapkan optimisme, memuliakan diri dan 
mengubah lingkungan. 

Buku ini ditulis karena setiap manusia pasti 
ingin dicintai manusia dan Tuhan. Oleh karena itu, 
menyertai hidup dengan doa adalah keniscayaan. 

Sebab, dengan doa bisikan hati akan 
mengarahkan kita agar memiliki kepribadian 
mulia, sehingga disukai banyak orang. Bahkan 
dicintai Allah. Orang seperti inilah yang saya 
namakan kekasih Allah. Ia akan disukai karena 
memiliki karakter yang menenangkan jiwa orang 
lain.
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Ia juga tidak pernah mengkhianati, menyakiti, 
mencaci, dan menampakkan perilaku tercela. 

Maka, tak heran jika kita pernah membaca 
riwayat hidup (tasyri) Nabi Muhammad Saw yang 
menggambarkan beliau sering berdoa tatkala 
ada perlakuan tak senonoh dari kaum kafir. Isi 
doanya tidak jelek. Tentunya, berisi permintaan 
menyadarkan orang yang telah berlaku kejam 
kepadanya. 

Nabi Muhammad Saw adalah public figure 
yang harus menjadi suri teladan. Meskipun untuk 
meneladaninya itu tidak mudah. 

Tak akan rugi saya rasa jika mulai detik ini kita 
menelaah buku ini dan mulai mengamalkannya 
dalam hidup keseharian. Sebab, doa bisa 
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memunculkan kekuatan dalam diri untuk terus 
menerus melatih jiwa kita hingga membentuk 
kekuatan diri dalam hidup. 

Buku ini dapat diterbitkan berkat kerjasama 
GIC dengan PPIM UIN Jakarta dan UNDP. Semoga 
isi buku ini bisa menjadi pelipur lara ketika kita 
berduka, menjadi pengobat luka di kala tersiksa, 
dan menjadi pemacu semangat ketika kita malas 
bekerja atau beraktivas. 

Utamanya, bisa menjadi syafaat di akhirat 
kelak, ketika berada di depan mahkamah peradilan 
Allah Swt. Ketika doa-doa yang kita panjatkan tidak 
segera dikabulkan, sadarlah, bahwa di akhirat 
kelak akan dihitung sebagai tabungan pahala yang 
dapat menghindarkan kita dari jilat api neraka. 
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Kebahagiaan hidup tanpa disertai dengan 
aktivitas bermunajat atau berdoa, bakal mewujud 
dalam kesia-siaan belaka. Doa, bisa juga berisi 
pujian, sanjungan, dan segala hal yang berkaitan 
dengan penguatan keyakinan atas hidup. 

Jakarta Selatan, 20 November 2018

Eddy Najmuddin Aqdhiwijaya 
Ketua Gerakan Islam Cinta
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Dalam bahasa lain, doa tidak harus berisi tentang 
pemenuhan kepuasan material.

Prolog

Yang lebih mulia, doa diisi dengan kalimat-
kalimat yang dapat menguatkan aspek 

spiritualitas kita.

Salah satunya adalah apa yang disajikan dalam buku ini. 

Bagi kita, doa dapat memberikan harapan dan 
optimisme sehingga kesulitan bukan sesuatu yang 
harus menghalangi untuk menjalani hidup ini. 
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Tokoh yang saya kagumi, 

almarhum KH. Ahmad Dahlan, 

selama hidupnya selalu menuliskan 

motivasi-motivasi spiritual yang 

menyejukkan. 

Isi motivasinya berkisar tentang 

pertanyaan retoris terhadap dirinya 

sendiri, tentang perannya di muka bumi, 

dan tentang tauhid yang berdampak 

terhadap hidup umat. 
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Beliau tidak meminta atau berdoa kepada Allah Swt 
agar diberi kekayaan material.

Tapi kekayaan spiritual agar 
ia mampu mendayagunakan 

semangat hidup
sehingga bisa memberdayakan masyarakat sekitar. 
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Buku ini adalah semacam panduan 
yang diharapkan mengantarkan 

pembaca menyadari fungsi 
dan peran kemanusiaannya.

Doa dalam buku ini adalah harapan 
untuk terus tenang dan tentram, 

bersih, dan berprasangka baik 
terhadap keputusan-Nya. 
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Dengan begitu, kita akan 
menjadi manusia yang berdoa 
setiap waktu agar terciptanya 

perubahan dalam diri yang lebih baik. 

Doa, karena bisa memberikan 
perubahan bagi sang pendoa dalam 
hidupnya, maka penting untuk 
terus-menerus 
dilakukan. 
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Dengan komunikasi ilahiyah inilah, diri kita 
akan diberi kekuatan untuk menghadapi setiap 
kesulitan hidup yang menimpa. 

Semoga dengan adanya 
buku ini, 

kita bisa memunajatkan 
keinginan hidup 

lebih baik.
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Dengan berdoa kita 
menjadi seorang 

manusia yang berani 
hidup sepanjang 

masa.
Menjadikan seluruh aktivitas sebagai ibadah, yang 

akan membuat kita menjadi manusia bahagia. 
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Akhirul kalam, mari kita berdoa kepada-Nya:

“Ya Allah berikanlah kemuliaan akhlak 
kepadaku. 

Agar aku bisa bersimpuh di hadapan-Mu 
dan membumikan ajaran-Mu 

di muka bumi”. 
Amin ya Rabbalalamin! 
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Kedamaian 
Akhlak 

Rasulullah
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Suatu hari Rasulullah Saw berangkat bersama 
Aisyah untuk berkunjung kepada sahabatnya. 
Ketika tiba di suatu sumur, beliau bercermin 

pada air sumur dan memperbaiki serbannya 
kemudian menyisir rambutnya. 

Aisyah, karena sangat pencemburu, lantas 
bertanya kepada Nabi Saw,

“Mengapa kau lakukan itu, 
Ya Rasulullah?” 
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Rasulullah Saw Menjawab,

“Allah Swt senang kepada manusia 
yang jika ia bertemu dengan 
sahabatnya, ia berpenampilan 

sebaik-baiknya.”1
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Beliau membersihkan wajah atau 

penampilan ketika akan bertemu 

dengan para sahabatnya.

Hal ini dimaksudkan untuk 
menyenangkan hati mereka.



Selain itu, dengan penampilan 

yang bersih dan menarik, 

mengindikasikan jiwa dan 

kepribadiannya sebening 

embun pagi.
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Dalam bahasa lain, Rasulullah Saw – sebagai 
utusan Allah – sedang memberikan pengajaran 

kepada umatnya untuk

Selalu berpenampilan menarik 
dan memiliki kepribadian mulia. 

16



Penampilan fisik Rasul dibarengi 
dengan akhlak mulia.

Sehingga, kecintaan para sahabatnya 
bukan tertuju kepada ketampanan dan 

kebersihan fisiknya semata.

Melainkan terhadap kemuliaan pribadi 
yang dimiliki Rasulullah Saw.  
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Ali Bin Abi Thalib, seorang sahabat, saudara, 

sekaligus menantu Nabi Muhammad Saw. 

mengatakan; bahwa

Rasulullah adalah manusia yang 
paling pemurah perasaannya. 
Paling jujur ucapannya. Paling 

lembut perangainya. Paling mulia 
keturunannya. 



Pada pertemuan pertama, orang-
orang akan terpukau dan setelah 
mengenal lebih lama, mereka akan 

menyayanginya.

Mereka serasa ingin menggambarkannya, 
tapi hanya bisa berkata; sebelum dan 
sesudahnya, saya tidak menemukan orang 
yang menyerupai dia.2

2 Seyyed Hosein Nasr (Ed), Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam, 
Mizan, 2002. hal 133. 
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Tak hanya itu, kecintaan 

sahabatnya mampu menjadi 

modal besar dalam menyebarkan 

agama Islam ke setiap pelosok. 

Itu dilakukan karena mereka 

sangat mengagumi dan mencintai 

sang Nabi sehingga ada 

keinginan untuk menyebarkan 

ajaran Allah yang disampaikan 

melalui perantaranya.



Dan, mungkin kita bisa 
bertanya kepada diri 
sendiri, apakah kita 

memiliki rasa kagum dan 
cinta pada Rasul Saw? 

21
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Saya yakin kita akan 
merindukannya meskipun 
tak pernah bertatap wajah 

dengannya.

Mengapa bisa demikian? 
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Sebab dari dirinya terpancar pesona kemuliaan 
pribadi yang bisa membuat manusia sezaman atau 

lintas zaman berdecak kagum.



Itulah buah manis dari lantunan puja-
puji yang Rasulullah Saw dawamkan 
dalam kesehariannya, dengan pelbagai 

bentuk doa yang menggugah dan 
membangun. 
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Doa, kalau toh diresapi maknanya 
bisa memacu diri untuk terus 
meresapi kemuliaan sifat-sifat 

Allah. 

Dari sanalah akan terbangun 
kepribadian yang kokoh dan 

mulia.

25
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Manusia yang di dalam hatinya tidak 
tertancap rasa cinta, ia serupa monster 
berwujud manusia jadi-jadian. Aktivitas 

kehidupannya dipenuhi perilaku dendam dan 
merusak keseimbangan hidup. 

Alhasil, muncul ketidakteraturan, chaos, 
anarkis, dan konflik di lingkungan 

masyarakat, akibat dari keringnya energi 
cinta di dalam diri mereka.  
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Kekuatan cinta bisa mengalahkan segalanya. 
Lawan dari cinta adalah benci.

Sebetulnya, benci adalah 
cinta yang berubah bentuk 
dari kasih-sayang menjadi 

kecewa. 



Cinta dalam hidup itu 
ibarat “gardu” listrik 
yang bisa menampung 
daya gerak luar biasa 
bagi tubuh dan jiwa. 
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Segala bentuk pengorbanan 
diberikan hanya untuk menjaga 

orang yang dicintainya agar tidak 
kecewa, sedih, dan menghilang 

dari dunia nyata. 
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Orang yang dipenuhi rasa cinta, 

akan menebarkan perdamaian di dunia.

Tidak seperti mafia yang kerap 

membuat resah warga dengan 

melakukan tindakan destruktif 

sehingga mengganggu 

rasa aman. 
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Mereka tidak memiliki rasa 
“cinta ke luar diri”.

Tapi, rasa cintanya hanya 
terarah “ke dalam diri”.
Narsistik, menurut istilah psikologi. 
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Nah, energi cinta di dalam 
dirimu tidak boleh seperti mafia 
atau para penjahat, sehingga 
hidup dipenuhi kebencian dan 

dendam.



Tidak enak rasanya, kalau di kehidupan ini 
banyak membenci orang lain. 

34



Daerah yang begitu luas akan 
terasa sempit karena ada 
begitu banyak musuh. Mau 

melangkah ke sini takut ketemu 
dengan orang yang dibenci. 

Maka, dunia pun seakan mencekik leher, dan 
menekan dadamu. Pokoknya terasa sangat 

sumpek sekali. 

35



Perlu kamu ketahui bahwa energi cinta 
itu bisa membangun diri 

(gerakan cinta ke dalam diri)
dan bisa juga menciptakan kepribadian 

yang memukau mata 
(gerakan cinta ke luar). 

36



Adalah upaya pemolesan diri (self) kamu 
dengan sikap dan perilaku yang baik.

Pada posisi ini, kamu berusaha 
membangun kekokohan pribadi sendiri.

“Gerakan cinta ke dalam”

37
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Kamu menghayati 
hakikat cinta dalam hidup, 
makna kehidupan, 
dan inti penting berbuat 
kebajikan.

Misalnya, mencintai 
lingkungan hidup itu sebagian 

dari iman. 



Maka, kamu berusaha menjejali 
pola pikir dan keyakinan dengan 
meresapi perintah untuk tidak 
merusak lingkungan.

Setelah terhunjam kuat dibenak 
dan hati, langkah selanjutnya 
adalah mengamalkannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

39



Pengamalan nilai-nilai baik itu 
saya sebut sebagai

“Gerakan Cinta Ke Luar”
Artinya, pada posisi ini Anda harus sudah 

rajin melaksanakan perintah Allah Swt dalam 
segala hal. Alhasil, lahir “kepribadian mutiara” 
dalam dirimu sehingga diburu orang lain dan 

disukai teman. 
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Nah, isi buku ini, saya 
fokuskan bahasan 
pada “Gerakan 

Cinta Ke Dalam” dan 
“Gerakan Cinta Ke Luar”.

Tujuannya agar terhunjam 
di hati kita bahwa cinta 
itu menyejukkan dan 
mendamaikan kita. 



Tindakan memungut sampah 
dan duri di jalanan juga adalah 

sebentuk cinta yang agung 
buat keberlangsungan hidup 

manusia.

42



Sebab, 
dengan memungut duri 
yang sembarang inilah 
kondisi lingkungan tidak 
membahayakan manusia. 

43
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Kadang kalau kita tidak 
mampu memaknai cinta 
secara komplit, batin 
dan jiwa kita akan 

gersang. 
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Bersihkan niat, luruskan 
perilaku dengan amal kebaikan, 
dan junjung terus Islam dengan 

kebeningan berbalut cinta.

Dengan demikian, 
energi hidup kita dapat menjadi 

berkah untuk sesama. 
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Dear Allah
Damaikanlah Aku

47



Ada pepatah mengatakan jika 
kita tidak berdamai dengan diri 

sendiri, mana bisa untuk mengajak 
damai orang lain. 

Pepatah itu, diungkapkan seorang 
ahli psikologi agar kita mampu 
menerima kelebihan maupun 
kekurangan yang ada pada kita. 
Begitu juga dengan kelebihan dan 
kekurangan orang lain. 

48
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Dengan kata lain,

Berdamai dengan diri 
sendiri itu sangat perlu 

adanya.
Tujuannya, agar kita mampu menyelesaikan 
kegundahgulanaan. Maka tidak salah kalau kita 
berdoa kepada Allah berilah aku cinta agar aku 
bisa mendamaikan diriku. 
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Damai merupakan segala 
tindakan memaafkan baik 
pikiran maupun perbuatan 

kepada sesuatu 
yang telah terjadi.  

Kenapa sih harus 
damai terlebih dahulu?

Baiklah, kita bicarakan hal itu yuk. 

Ia mengharuskan kita agar memberikan satu 
ruang kecil untuk toleran terhadap satu hal. 



Di kala banyaknya masalah 
menghampiri pikiran kita bisa 
selalu positif terhadap segala 

hal. Ketika segala sesuatu harus kita 
pasrahkan kepada-Nya. 

Berdamai dengan diri sendiri itu 
mampu menimbulkan kemulian 
sehingga akan terbentuk pribadi 
mukmin yang keren. 

51



Menariknya, setiap orang justru 
menginginkan perdamaian bukan hanya 

dalam kehidupan sosial tetapi untuk 
dirinya sendiri. Ada orang bekerja 

tetapi tidak merasa damai, ia akan pergi 
dari pekerjaan tersebut. 

52



Lantas, bagaimana agar akhlak kita menjadi 
damai? Sedangkan cobaan di luar diri kita 

sangat banyak. 

Ya, akhlak adalah budi 
pekerti, tindak-tanduk, 

perbuatan dalam kehidupan ini. 

Oleh karena itu saya akan berbagi tentang apa 
itu akhlak. 

53



Akhlak buruk 
bisa menyebabkan 

kesombongan

Dengan menyatakan 

bahwa kita bisa lebih dari 

orang lain dengan merasa 

sombong dan angkuh.

54



Karena kita bisa lebih 

mendapat harta,
kita tidak mau bersedekah dan membantu 

orang yang sedang kesulitan.

55
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Lantas, bisakah kita 
menjaga akhlak?

Jawabannya, bisa.



57

Contohnya, dalam pergaulan sehari-
hari baik di sekolah maupun 
keluarga yang pertama harus kita 

jaga adalah lisan. 

Benar, perkataan merupakan pedang yang 
bisa menghunus hati orang lain. Bahkan 
jangan sampai kita memfitnah, karena 
fitnah lebih kejam daripada pembunuhan. 
Belum lama ini, kita kenal itu sebagai hate 
speach (ujaran kebencian).



Sebisa mungkin, kita harus terhindar 
dari ujaran kebencian kepada orang 
lain. Caranya dengan menjaga lisan, 
karena lisan merupakan bagian dari 

akhlak. 

Usahakan jangan pernah 
mengeluarkan kata-kata yang tidak 
penting apalagi mengusik kehidupan 

orang lain.

58
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Bukan hanya itu, saya sarankan agar kita selalu 
menjaga perilaku yang tidak disenangi oleh orang 
lain.

Akhlak buruk adalah benih 
keburukan dalam perilaku 

sosial kita
Perangai ini hanya mungkin dilakukan jika kita niat 
sekaligus berdoa agar diberikan perangai yang 
baik. 
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Lantas, jika akhlak kita buruk, bagaimana 
cara menjadi teladan untuk menjadi pribadi 

Muslim yang damai? 

Oleh karena itu, 
ayo kita minta kepada 

Allah untuk diberikan 
kedamaian dalam 

perbuatan sehingga diri 
kita menjadi mulia baik 

dalam keluarga maupun 
lingkungan sosial.



Kita akan menunjukan wajah 
yang berseri-seri dan menghindari 
perbuatan yang akan menyakiti. 

kedamaian merupakan perbuatan baik 
tanpa memperhitungkan apa pun.
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Dalam Al-Quran, disebutkan akhlak baik sejalan 

dengan tawakal. 

“Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka.

Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauh dari sekelilingmu. Karena 
itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu.

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
maka bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 

(QS- Ali Imran: 159)



Seperti halnya doa dan kemuliaan pribadi 
sangat erat kaitannya. Bahkan, penampilan 
fisik dan jiwa merupakan dua sisi mata uang 

yang saling melengkapi. 

Tak heran jika Rasulullah Saw bercermin maka 
doanya yang selalu membasahi bibir adalah; 

“Ya, Allah sebagaimana Engkau baguskan 
wajahku (penampilan), maka baguskan 

pula akhlak-perangai-budi pekertiku ini”.
(HR Abu Dawud)
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Ya, sebagai bentuk rasa 
syukur sang Nabi Saw atas 

segala pemberian-Nya adalah 
dengan memohon untuk 

dibaguskan penampilan jasad 
dan kepribadiannya. 
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Sebab, dengan penampilan terbaik yang dimiliki, 
penyampaian wahyu ilahi akan mudah diserap 

oleh umatnya. Namun, yang paling utama adalah 
apa yang dipancarkan oleh cahaya kemuliaan 

pribadi. 
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Dengan itu semua, kadangkala banyak 

musuh menjadi teman, lawan menjadi 

kawan, dan pembenci ajaran Tuhan 

menjadi pecinta kesejatian ajaran-

Nya. 

Akhlak baik akan menghasilkan kebaikan begitu 
pula sebaliknya jika akhlak kita buruk maka akan 

menghasilkan keburukan. 



Doa –dikarenakan– bisa mencetak kesabaran 
dalam diri manusia, akan menjadi modal 
diri untuk terus bersabar ketika ada 

tekanan dari luar. 

Sehingga aura yang terpancar dari dirinya adalah 
cahaya kekaguman. Bukan lantas yang muncul dari 
dalam dirinya adalah hal yang menyebalkan. 
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Rasulullah Saw mampu menebarkan 
berjuta pesona yang mengagumkan, 
karena ia rajin memupuk diri dengan 

kesabaran. 
Beliau tak pernah kehilangan “aura 
semangat hidup” ketika gelombang 

masalah menghantamnya. 
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Ini dikarenakan manfaat doa yang 
bisa mendidik diri, memperkokoh 

kepribadian, kuat menghadapi 
kesulitan hidup dan terus berjuang 

untuk keluar dari impitan yang 
memberati hidup. 
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Kebiasaan dalam mengingat Allah atau 
berdoa akan membuat jiwa bersih dan 
bening serta memiliki perasaan yang 

tenang dan tentram.3

Saya pikir ketenangan dan ketentraman sebagai 
buah manis doa adalah yang menentukan kita 

menjadi manusia tegar. 

3 Utsman Najati, Al-Quran dan Ilmu Jiwa, Pustaka, Bandung, 1985. 
hal 321 dan 325. 
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Jika kita berdoa, Dia (Allah) 
akan memberikan keindahan 
dan kekuatan kepada kita. 

Doa adalah wujud kecintaan kita 
kepada sang pencipta, dengan 
menggantungkan keyakinan 
kepada-Nya. 
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Lantas, doa seperti apa 
yang seringkali Rasulullah 

Saw panjatkan tatkala 
memohon kepada Allah 

agar bisa memiliki 
kepribadian yang damai 

dan toleran?
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Rasulullah Saw mempunyai nama-nama yang 
menggambarkan kepribadiannya sebagai pesona 

yang menebarkan kekaguman. 

Bukan hanya

Muhammad
(Paling Terpuji)
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melainkan

Ahmad
(Paling Berharga Di Antara 

Mereka Yang Memuji Allah)

Beliau adalah

Wahid
(Manusia Unik) 

Maahi
(Penghilang Kegelapan dan 

Kebodohan)
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dan

‘Aqib
(yang terakhir di antara 

para Nabi). 

Dia juga sering disebut

Thaahir
(Manusia Suci dan bersih) 

Thayyib
(tampan dan harum)
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dan 

Sayyid
(Pangeran dan Penguasa 

Alam Raya)

Dia adalah

Abd Allah
(Hamba Yang Sempurna)

dia juga

Nashir
(Penolong Umat Manusia) 
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Habib Allah
(kekasih Allah)

Shafi Allah
(Orang yang Terpilih)

dan

Manshur
(Orang Yang Diberi Kejayaan 

Di Dunia). 
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Nabi juga kerap digelari nama: 

Muhyi
(Yang Menghidupkan Hati 

Manusia)

Munji
(Membebaskan 

Manusia dari Dosa)

Nur-Siraj
(Cahaya Obor Yang 

Menyinari Kehidupan 

Manusia) 
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Mishbah
(Cahaya Iman) 

Huda
(Pembimbing Ke Jalan 

Allah) 

Dzu Quwwah
(Pemilik Kekuatan) 
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Dzu Hurmah
(Pemilik Kehormatan) 

Dzu Makanah 
(Berintegritas), 

Al-Amin
(Dapat Dipercaya)
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Shadiq
(Jujur) 

Miftah
(kunci surga)

dan 

Miftah Al-Rahman
(Kunci Menuju Rahmat Allah).4

4 Seyyed Hosein Nasr (Editor), Ensiklopedi Tematis Spiri-
tualitas Islam, Mizan, 2002. hal 134-135.
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Dengan nama-nama Nabi Saw itulah, mudah-
mudahan kita lebih terpacu untuk menjejaki 
sifat-sifat Nabi Muhammad yang mulia. Dan, 

untuk memulainya mari kita berdoa terus agar kita 
kuat mengambil potret Nabi yang digambarkan 
dengan nama-nama di atas. 

Karena doa adalah medium untuk memperkokoh 
diri dan mendekatkan diri dengan sang pencipta 
alam raya ini. 
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Dear Allah 
Damaikanlah 

Mereka
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Patut disadari, setiap manusia memiliki 
kekurangan maupun kelebihan. Jika kita telah 
menyadari itu, maka setelah berdamai dan 

mencintai diri kita sendiri kita pun akan mampu 
menghargai orang lain. 

Sahabat Rasul, Ali Bin Abi Thalib memiliki kutipan 
menarik bahwa 

“Yang bukan saudaramu seiman, 
adalah saudaramu dalam 

kemanusiaan” 



Kutipan tersebut sebenarnya 
menunjukan bahwa dalam 
kehidupan ini, kita harus 

mampu menghargai sesama 
manusia.

Termasuk untuk mendoakan 
agar mereka diberikan 
kedamaian dalam hidup. 
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Seringkali saya temui bahwa sesama manusia 
bisa saling mencaci dan memaki akibat hal 
yang remeh temeh.

Tetapi, itu hanya mengejar egoistik semata. 
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Dalam Islam, saya pernah membaca 
sebuah hadis rasul bahwa sebagai 
sesama Muslim kita harus saling 

mendoakan.

Dengan itu, persaudaraan 
tetap terjaga. 
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 “Tidak ada seorang Muslim yang 
berkenan mendoakan saudaranya tanpa 
sepengetahuan orang yang didoakan 

kecuali malaikat mendoakan orang yang 
berdoa tersebut dengan kalimat “kamu juga 
mendapat sama persis sebagaimana doa 

yang kamu ucapkan itu.” 

(HR. Muslim)

Rasulullah Saw bersabda;
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Dalam kehidupan sehari-hari, 
banyak saudara dan kawan 
kita, meminta didoakan oleh 
kita.

Hadis rasul itu, saya pikir 
mengandung beberapa 
makna. 
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Mendoakan tanpa 
diberitahukan kepada orang 
tersebut maka jangan lupa 
ada Malaikat yang akan 

mendoakanmu pula.



Jika mendoakan baik, maka 
kita akan mendapatkan 

kebaikan pula.

Jika mendoakan buruk 
maka kita akan mendapat 

keburukan. 
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Lantas, 
apakah kita tidak boleh 
mendoakan keburukan? 

Ya, sebisa mungkin kita harus 
bisa hindari perbuatan untuk 

mendoakan keburukan kepada 
orang lain. 



Apakah orang yang telah 
mendzalimi kita 

layak mendapatkan doa 
kebaikan dari kita? 

Ya, tentu saja mereka layak, sekalipun akan 
banyak pertanyaan yang berkecamuk dalam 

diri. 

Tapi, ingatlah kebaikan mendoakan orang lain 
akan mendapatkan pahala tersendiri. Pasalnya, 
semua tergantung Allah Swt jika orang tersebut 

belum diberi hidayah, maka tetap saja kita 
doakan agar mereka selalu berada dalam 

kedamaian. 
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Dalam doa di bawah ini, kita 
memohon ampunan, keberkahan 
rezeki, dan keluasan rumah.

Kelapangan rumah ditafsirkan 
secara harfiah ataupun metaforis. 

Makna harfiahnya adalah memiliki 
rumah yang luas sehingga bisa 
digunakan untuk aneka aktivitas 
keagamaan misalnya. Sedang 
makna metaforisnya adalah 
keluasan hati. Jadi, rumah di sini 
juga bermakna sebagai hati. 
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Kita juga bisa membaca doa berikut: 

 “Allaahummagfirlii zanbii wa wassi’ lii fii 
daarii wa barik lii fii rizqii”

 “Ya Allah, ampunilah dosaku, lapangkanlah 
rumahku dan berkahilah rezekiku.” 

(HR. Nasai) 
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Dear Allah 
Lembutkanlah 

Hati Kami
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Kelembutan merupakan akhlak mulia 
seorang muslim.

Sebagaimana kita ketahui bahwa 
Rasulullah merupakan sosok manusia 

yang lembut baik ucapan dan 
perbuatan.
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Bukan saja dalam keseharian, dalam berdakwah 
pun beliau sangat lembut tatkala menyampaikan 

satu ucapan.

Ia tak pernah membalas orang 
lain yang kasar kepada dirinya, 
baik ucapan maupun perbuatan.
Rasul merupakan sumber rujukan kelembutan 

hati. 
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Dalam satu kisah disebutkan ketika 
Rasulullah Saw duduk bersama sahabat, 
seorang pendeta yahudi bernama Zaid 

bin Sa’anah masuk menerobos shaf, lalu 
menarik baju nabi dan berkata kasar;

“Bayar utangmu, wahai 
Muhammad, sesungguhnya 
turunan Bani Hasyim 
adalah orang-orang yang 
selalu mengulur-ulur waktu 
pembayaran utang,”
ujar Zaid. 
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Kemudian Umar bin Khattab langsung berdiri 
dan menghunus pedangnya,

“Wahai Rasulullah, 
izinkan aku menebas 

batang lehernya.” 



Rasulullah Saw berkata;

“Bukan berperilaku kasar 
seperti itu aku menyerumu.

Aku dan Yahudi itu 
membutuhkan prilaku 

lembut.”
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“Perintahkan kepadanya agar 
menagih utang dengan sopan 
dan anjurkan kepadaku agar 

membayar utang dengan baik.”
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Pendeta Yahudi itu pun berkata; 

“Demi Allah yang telah 
mengutusmu dengan hak, aku 
datang kepadamu bukan untuk 

menagih utang.
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Aku sengaja untuk menguji 
akhlakmu. Tapi, aku telah membaca 

sifat-sifatmu dalam kitab Taurat. 
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Semua sifat itu telah terbukti 
dalam dirimu, kecuali satu yang 

belum aku coba, yaitu sikap lembut 
saat marah. Dan sekarang aku 

membuktikannya.



Oleh sebab itu, aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan yang 

wajib disembah kecuali Allah 
dan sesungguhnya engkau 
Muhammad adalah utusan 
Allah. Adapun piutang yang 

ada padamu, aku sedekahkan 
untuk orang Muslim yang 

miskin.” 
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Kisah di atas mengingatkan bahwa 
sikap lembut adalah cerminan dari hati 
Rasulullah. Dalam keadaan seperti itu, 

beliau tidak marah lantas tidak menyuruh 
sahabatnya Umar untuk menghunus 

pedang.
Tetapi, satu ajaran kebaikan untuk 
melakukan dengan baik ia ajarkan.
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Kelembutan hati merupakan doa yang mesti 
kita panjatkan sungguh-sungguh kepada 

Allah Swt.

Pasalnya, di tengah cobaan yang menerpa, sikap 
keras hati kita akan sulit lenyap apabila tidak 
dibantu dengan energi doa.
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Dalam ayat Alquran,

“Maka, disebabkan rahmat dari 
Allahlah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu 
bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekelilingmu.”

(QS Ali Imran: 159).
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Jika keadaan hati gundah gulana, seringkali kita 
tak bisa berbuat baik kepada orang lain. 
Saya pernah merasakan hal itu. Pikiran tak 

karuan, hati terasa “beringas”, maka bawaan diri 
ini ingin selalu berbuat tidak selayaknya kepada 
orang lain. 

Stop. Saya butuh hati yang lembut agar cinta, 
keadamaian akan terpancar kepada orang lain. 

Meskipun saya sedang menghadapi masalah yang 
besar. 



Benar, kelembutan hati hanya 
mungkin digapai dengan cara 

meminta kepada Allah Swt.
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Dengan itu hati yang keras 
bagai batu ini 

dapat dilunakan kembali.
Karena, saya yakin sekeras apa pun hati 

manusia, tatkala Allah membuatnya lembut 

akan menjadi lembut. 



Perlu disadari, hati merupakan bagian 
terpenting dalam hidup ini.

Jika hati kita kasar, maka pikiran 
dan perbuatan akan kasar pula. Jika 
hati kita luka, maka perasaan akan 

terbentuk menjadi tak karuan.
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Hati merupakan 
makhluk yang tak 

terlihat tetapi kita 
bisa merasakan itu. 
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Imam Al-Ghazali menyebutkan 1 bahwa qalb 
(hati) memiliki dua makna. 

Pertama 

Dalam makna jantung yang 
merupakan salah satu bagian 

dari struktur tubuh fisik 
manusia yang aktivitasnya 

memompa darah manusia ke 
seluruh tubuh. 

5 Ihya Ulumudin bagian Ajaibul Qulub
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Kedua 

Bermakna batin. Imam Al-Ghazali 
menyebut hati sebagai sumber 

Latifah, rabbaniyah, ruhiyah, wa 
aqliyah (kelembutan, ketuhanan, 
keruhanian dan pengetahuan). 
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Al-Ghazali menyebutkan bahwa hati (qalb) 
merupakan esensi dari manusia.

Hati merupakan bagian 
terpenting untuk 
mengendalikan fungsi gerak 
tubuh (muharrikah) dan 
persepsi untuk sesuatu 
(mudrikah). 
Sebagai sumber paling utama dalam diri 
manusia.
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Rasulullah pun kerap berdoa,

“Ya Allah yang membolak-
balikkan hati manusia, 

tundukkanlah hati kami di atas 
ketaatan kepada-Mu”. 
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Bukan hanya itu, Rasulullah berdoa,

“Ya Allah anugerahkanlah kepada 
jiwaku ketaqwaan dan sucikanlah 
jiwaku. Engkaulah sebaik-baiknya 

yang mensucikan dan engkaulah yang 
menjaga serta melindunginya.”

(HR. Muslim). 
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Rasulullah Saw setiap hari 
memanjatkan doa tersebut agar 

mendapatkan kesucian jiwa. 
Karena dengan itu, kelembutan 
hati akan menjadi kunci utama 
kesuksesan kita membangun 

perilaku baik dengan orang lain.
Dalam doa itu pun disebutkan bahwa Allah 

yang menjaga serta melindungi ketentraman 
hati tersebut. Kelembutan hati bisa digapai 

dengan kita meminta kepada-Nya. 
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Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
petunjuk, ketakwaan, kesuciaan diri, 

dan kekayaan hati.

(HR. Muslim)

Dari doa di atas, kita bisa menjadi Muslim yang 
selalu dijaga dari kerasnya hati. Dari doa semua 
bermula, dengan doa kita akan memancarkan 
pesona dari dalam dan luar diri. 
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Dear Allah 
Tanamkanlah 

Cinta
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Sebab jika kehilangan maka kita kehilangan energi 
kebaikan. Dengan cinta, hidup susah akan dijalani 
dengan ketulusan. Cinta memberikan energi untuk 

terus berusaha tanpa pamrih, memberi tanpa 
harus kembali. 

Kawan, Jangan pernah kehilangan cinta

Tetapi, jika kita kehilangan cinta, maka angkara 
murka akan hinggap. Rasanya, seluruh dunia ini 

akan dipandang sebelah mata. 
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Cinta bersumber dari Allah yang Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang 

(Rahman - Rahim). 



Untuk belajar mendapatkan cinta, 
rasanya kita harus belajar kepada Nabi. 

Setiap Nabi, dianugerahkan cinta 
oleh Allah Swt. 
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Bahkan dalam setiap berdoa, 
para Nabi memohon ampun 
sekaligus meminta agar Allah 
memberikan cinta-Nya. 

131



132

Nabi Daud merupakan hamba Allah 
yang rajin beribadah. Bahkan Nabi 
Muhammad Saw, menyebut nabi 

Daud menjadi salah satu nabi yang sangat 
rajin beribadah. 

Dalam sebuah hadis dinyatakan bahwa 
doa Nabi Daud yang diungkapkan kembali 
oleh Nabi Muhammad Saw; 



“Diantara doa Nabi Daud ialah: 

“ Ya Allah sesungguhnya aku mohon 
kepada-Mu cinta-Mu dan cinta orang-orang 

yang mencintai-Mu dan aku memohon 
kepada-Mu perbuatan yang dapat 

menghantarkanku kepada cinta-Mu.” 

(HR. Tirmidzi)
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Dalam doa tersebut 
Nabi Daud memohon 
dianugerahkan cinta 

Allah Swt agar ditanamkan 
cinta sehingga dapat 
mengarungi bahtrera 
kehidupan ini. 
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Tidak hanya itu, Nabi Daud memohon 
dianugerahkan cinta orang-orang yang 

mencintai Allah Swt.

Beliau jelas merujuk sekaligus 
menginginkan sekali rasa cinta para 

kekasih Allah. 
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Nabi Daud pun bermunajat 
bahwa segala perbuatannya 
mampu menghantarkan 
cinta kepada Allah Swt.

Dengan itu, segala perbuatan 
dalam kehidupan ini agar 
mampu berada dalam 
cinta-Nya bukan 
murka-Nya. 
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Sumber cinta adalah Allah Swt. 

Tidak salah, jika para Nabi berdoa 

dengan serius meminta ditanamkan 

cinta di dunia ini kepada-Nya.  
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“Cinta mengubah kekerasan menjadi 
kelembutan, mengubah orang 
tak berpendirian menjadi teguh 

berpendirian, mengubah pengecut 
menjadi pemberani, mengubah 

penderitaan menjadi kebahagiaan.”

-Rumi
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Kutipan dari seorang penyair Muslim Jalaludin 
Rumi mengingatkan kita bahwa cinta itu 

mengubah duri menjadi mawar, mengubah 
kekerasan menjadi kelembutan. 

Energi cinta sungguh besar, maka 
dari itu berdoalah agar sifat 
Ar-rahman Ar-Rahim Allah 

hinggap kepada kita. 

Benih cinta akan menghasilkan 
buah kasih sayang tak terhingga. 

Benih yang tertanam menjadi 
surga kebaikan di dunia ini. 
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Cinta merupakan proses 
aktualisasi diri 
yang dapat membuat orang 
melahirkan beragam 
tindakan-tindakan yang 
kreatif dan produktif.
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Dengan cinta, 
kita akan mendapatkan 

kebahagiaan dan 
bisa membahagiakan 

yang lainnya. 
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Dalam pandangan Imam Junaid Al-Bhagdadi6,

Cinta merupakan kencenderungan hati.

Cinta tidak boleh dipaksa atau 
dibuat-buat ia harus lahir otomatis 

bukan paksaan.

Cinta adalah transformasi atas 
keimanan. 

6 Muhammad Nurrsomad Kamba, Kids Zaman Now: 
Menemukan Kembali Islam, Pustaka Iman: 2018.
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Doa di bawah ini merupakan permohonan agar 
kita dicintai oleh Allah Swt. Sebaliknya, kita pun 
memohon agar dalam sanubari ini dihujamkan 
rasa cinta kepada-Nya.

Ya Allah, aku memohon curahan 
cinta-Mu dan kecintaan kepada 

orang-orang yang mencintai-
Mu, serta mohon curahan amal 

yang dapat mengantarkan 
diriku mencintai-Mu. Ya Allah, 
jadikanlah kecintaan kepada-

Mu lebih tertanam dalam jiwaku 
melebihi kecintaanku kepada diri 

sendiri dan keluargaku.

(HR. Turmudzi)
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Tidak ada yang lebih mencintai 
manusia melebihi Allah.

Allah yang Maha Agung begitu 
mencintai hamba-Nya.

Bahkan, ketika mereka berulang 
kali melakukan kesalahan dan 

memohon ampun, Dia tidak pernah 
menutup pintu ampunan. 

Kalau bukan karena cinta dan 
rahmat Allah Swt yang begitu 
luas, mungkin dunia ini sudah 

binasa sejak dahulu dikarenakan 
dosa dan maksiat para 

penghuninya.



146

Menurut Erich Fromm dalam Art of Loving7 

Cinta adalah sikap, 

suatu orientasi karakter yang 

menentukan jalinan seorang 

pribadi dengan dunia secara 

keseluruhan. 

Suatu tindakan dan perhatian aktif 

pada kehidupan dan pertumbuhan 

dari apa yang kita cintai. 

Cinta adalah manifestasi dari 

kehidupan itu sendiri.

7 Erich Fromm, The Art of Loving: Memaknai Hakikat Cinta, 
Penerbit Gramedia Pustaka, 2005. 
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Tanpa cinta, manusia tidak 
akan bertahan walau sedetik 
pun. Cinta adalah bagian dari 
kehidupan manusia yang harus 
selalu dipertahankan dalam 

kehidupan.



Menurut Erich Fromm,

Cinta kepada Allah adalah 
cinta kepada ciptaannya, 
cinta yang tidak hanya dalam 
pikiran namun lebih pada 
tindakan.
Jika kita mencintai Allah, itu artinya kita juga 
mencintai segala sesuatu yang berasal dari 
Allah. 
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Mencintai segala sesuatu dengan 
tindakan yang benar dan baik, 
tanpa merugikan dan bertindak 

buruk terhadap alam, sesama, dan 
makhluk-makhluk lainnya adalah 
sama dengan mencintai Allah.
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Cinta memuat elemen dasar tertentu 
berupa

Perhatian
Tanggung jawab

Penghargaan, serta
Pemahaman.
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Berarti bahwa dalam mencintai, kita haruslah 
memberikan perhatian aktif terhadap 
kehidupan serta perkembangan dari yang kita 
cintai. Hal ini tampak jelas misalnya dalam cinta 
ibu terhadap anaknya. 

Klaim bahwa ibu mencintai anaknya akan 
diragukan jika ibu tersebut terlihat tidak peduli 
dan mengabaikan anaknya. Hakikat cinta 
adalah berusaha demi sesuatu dan membuat 
sesuatu itu tumbuh.

Cinta memuat perhatian (care) 
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Aspek selanjutnya dari cinta adalah

Tanggung Jawab (Responsibility)

Bertanggung jawab disini berarti mampu dan siap 
untuk “merespon”. 

Kehidupan yang kita cintai bukan hanya menjadi 
persoalan dirinya, tetapi juga merupakan 
persoalan kita, tanggung jawab kita. Kita ikut 
bertanggung jawab atas kehidupan orang yang 
kita cintai sebagaimana kita bertanggung jawab 
atas diri kita sendiri.
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Tanggung jawab dapat menjadi dominasi dan pemilikan 
jika tidak disertai komponen yang ketiga, yaitu,

Penghargaan (Respect)

Penghargaan disini berarti kemampuan untuk 
melihat seseorang sebagaimana adanya, 
dengan menyadari segala keunikan yang ada 
dalam diri orang tersebut. 

Penghargaan berarti memperhatikan orang lain 
agar dia tumbuh dan berkembangan sesuai 
dengan dirinya sendiri.
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Untuk dapat melakukan ketiga aspek sebelumnya 
dengan baik, cinta juga harus memiliki aspek yang 
keempat, yaitu,

Pemahaman yang mendalam yang sanggup 
menembus inti persoalan. Pemahaman semacam 
ini hanya mungkin jika kita dapat melampauhi 
perhatian atas diri sendiri untuk kemudian melihat 
orang lain sesuai dengan konteksnya sendiri. 

Dalam cinta, kita hanya bisa mengetahui lewat 
pemahaman atas apa yang hidup dalam diri 
manusia – dengan cara mengalami kesatuan, 
bukan melalui pengetahuan yang diberikan oleh 
pikiran.

Pemahaman atau Pengetahuan 

(Knowledge)
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Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Taman Orang-orang Jatuh 
Cinta dan Memendam Rindu, mengatakan: 

“Cinta itu mensucikan akal, mengenyahkan 
kekhawatiran, memunculkan keberanian, 

mendorong berpenampilan rapi, 
membangkitkan selera makan, menjaga 
akhlak mulia, membangkitkan semangat, 
mengenakan wewangian, memperhatikan 
pergaulan yang baik, serta menjaga adab 
dan kepribadian. Tapi cinta juga merupakan 
ujian bagi orang-orang yang shaleh dan 

cobaan bagi ahli ibadah.” 
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Dear Allah 
Jauhkan Kami dari 

Keburukan
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“Wahai tuhanku, penjara lebih aku 
sukai daripada memenuhi ajakan 

mereka kepadaku. Dan jika engkau 
hindarkan daripada tipu daya mereka 
tentu aku akan cenderung untuk 

(memenuhi keninginan mereka) dan 
tentulah aku termasuk orang-orang 

yang bodoh.” 

(QS-Yusuf: 33)
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Untuk terhindar dari 

keburukan saya kira kita mesti 

belajar kepada Nabi Yusuf 

As. Dalam suasana terdesak, 

beliau berdoa kepada Allah 

Swt agar terhindar dari 

keburukan kemudian memilih 

penjara dari pada tertipu 

muslihat seorang wanita. 
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Tentu saja, kegantengan 
Nabi Yusuf membuat para 
wanita salting alias salah 
tingkah sehingga para 
wanita itu menggodanya.
Tapi, Nabi Yusuf mengerti 
bahwa itu akan menjadi 
keburukan yang akan 
membawa beliau pada 
kebodohan.



Pada ayat selanjutnya, maka Allah 
Swt yang mengabulkan doa tersebut. 

Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.
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Karena itu, kita harus belajar untuk 
selalu berniat baik.

Seperti halnya dalam Islam bahwa 
segala sesuatu bergantung kepada 
niat, jika niat baik maka perbuatan 

dan hasilnya pun baik. Sebaliknya, jika 
niat buruk maka hasilnya akan buruk 
meskipun perilakunya bisa saja baik. 
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Rasulullah Saw memberikan satu contoh 

terbaik dari itu.

Nah, saya menemukan doa yang sering 

dilantunkan Rasulullah Saw, ketika 

pertama kali menginjakkan kakinya di 

suatu tempat (negeri). Isinya tentang 

permohonan kepada Allah agar disukai 

dan disenangi penduduknya. 
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Ketika memasuki suatu negeri atau 

daerah, maka rasa simpati dan empati 

terus mengalir kepada baginda Nabi 

Muhammad Saw.  
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“Ya, Allah sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu kebaikan 

negeri ini, kebaikan apa-apa yang 
Engkau kumpulkan didalamnya.

Dan aku berlindung kepada-
Mu dari keburukannya, serta 

keburukan apa-apa yang Engkau 
kumpulkan didalamnya.
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Ya Allah, anugerahkanlah kami 
kehidupannya, lindungilah 
kami dari keburukannya, 
jadikanlah kami cinta kepada 
penduduknya, dan jadikanlah 
para penduduknya yang saleh 
cinta kepada kami.”2 

2 Muhammad Al-Ghazali, Munajat, Zikir dan Doa-Doa Rasu-
lullah Saw, Pustaka Hidayah, Bandung, 2000. Hal 102. 
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Dari ayat di atas, saya pikir kita harus 
belajar kepada teladan kita, Nabi 

Muhammad Saw. Beliau pun 
menginginkan keburukan terhindar 

dari dirinya. Karena beliau tahu, 
bahwa dalam kehidupan pasti baik 

dan buruk. 
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Oleh karena itu, Nabi 
memanjatkan doa kepada 

Allah Swt untuk terhindar 
dari keburukan. Beliau pun 
tidak ingin jika keburukan 

menimpa dirinya. 

Bukan saja itu, dari Rasul saya pikir kita mesti 
belajar tentang keberkahan. Apa itu keberkahan? 
Ya, keberkahan adalah sesuatu yang penting dan 
didambakan setiap muslim. Definisi keberkahan 
adalah bertambahnya kebaikan. 
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Walaupun tidak tampak, 

akan tetapi keberkahan ini dapat dirasakan. 

Hidup yang berkah adalah 

yang senantiasa berisi kebaikan.

Rezeki yang berkah adalah rezeki yang walaupun 

sedikit tapi senantiasa bermanfaat—mendorong 

kita untuk beramal saleh dan mendekatkan diri 

kepada Allah. 
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Karena itu, selain memohon 
rezeki yang berlimpah dan 

halal, kita juga perlu memohon 
keberkahan di dalamnya.

Pasalnya, keburukan bisa menimpa siapa saja. 
Maka, seyogyanya kita tetap berdoa untuk 
dijauhkan dari keburukan itu. Berdoa untuk diajuhi 
dari keburukan harus berbading lurus dengan 
perilaku dalam kehidupan keseharian. 
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Karenanya, untuk jauh dari 
keburukan kita harus memiliki 
sikap yang gigih untuk 
menjauh. Niatkan dalam 
diri untuk selalu menebar 
kebaikan meskipun keburukan 
tidak dapat kita hindari.
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Siapa yang bisa terhindar dari 
keburukan?

Ya, tentu saja kita tidak tahu, 
tetapi dalam kehidupan ini kita 

harus selalu waspada atas 
segala ikhwal. 



Anas Bin Malik menceritakan bahwa Rasulullah 
banyak mengucapkan doa “sapu jagat”

“Allaahumma (Robbanaa) aatinaa 
fid-dunyaa hasanah, wa fil 
aakhiroti hasanah, wa qinaa 

‘adzaaban-naar.” 
“Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia, kebaikan 
di akhirat dan lindungilah kami dari azab neraka.”
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“Kasih sayang dan toleransi 
adalah kartu identitas orang Islam.”

- KH. Ahmad Dahlan -

Ayo dapatkan buku-buku serial 
Gen Islam Cinta dan ikuti 

program-program GIC lainnya.
Info Selengkapnya
www.islamcinta.co
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